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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG DISTRIBUSI 

 

A. Pengertian Distribusi 

Distribusi menurut KBBI ada dua definisi, pertama, penyaluran 

(pembagian, pengiriman) kepada beberapa orang atau kebeberapa tempat, 

yang kedua yaitu pembagian barang keperluan sehari-hari (terutama dalam 

masa darurat) oleh pemerintah kepada pegawai negeri menentukan bagaimana 

cara produk yang dibuatnya dapat dijangkau oleh pelanganya. Perusahaan 

mengembangkan strategi untuk memastikan bahwa produk yang 

didistribusikan kepada para pelanggan berada pada tempat yang tepat. 

Untuk itu perlu halnya pemahaman tentang saluran distribusi yang 

tepat dalam sebuah usaha. Saluran Distribusi adalah saluran yang digunakan 

oleh produsen untuk menyalurkan produk sampai ke konsumen atau berbagai 

aktivitas perusahaan yang mengupayakan agar produk sampai ketangan 

konsumen.
18

 

Didalam ekonomi Konvensional distribusi diartikan sebagai berikut : 

pergerakan barang dari perusahaan manufaktur hingga kepasar dan akhirnya 

dibeli konsumen.
19

 Dalam artian distribusi merupakan suatu proses penyaluran 

barang-barang hasil dari produksi kepada konsumen 

Selain itu ilmuan ekonomi konvensional kotler dan amstrong juga 

mendefinisikan distribusi adalah suatu saluran atau sistem yang menyalurkan 

                                                             
18

 M.Fuad, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006) h. 129. 
19

  Kunarjo. Glosarium Ekonomi, Keuangan dan pembangunan. (Jakarta: Universitas 

Perss ,2003), Cet Ke 1, h.18 
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barang-barang hasil produksi kepada konsumen.
20

 Pemikiran lainya juga 

mengatakan bahwa suatu komoditi dikatakan sebagai produk apabila ia berada 

ditempat pada saat dibutuhkan oleh konsumen.
21

 Dengan kata lain distribusi 

adalah suatu proses penyaluran, menempatkan, pembagian dan pengiriman. 

Distribusi adalah kegiatan menyalurkan atau menyebarkan produk 

barang atau jasa dari produsen kekonsumen pemakai. Perusahaan atau 

perseorangan yang menyalurkan barang disebut distributor. Contoh distribusi 

seperti penyaluran sembako, penyaluran kayu, penyaluran pembantu, biro 

iklan, dan lain-lain
22

 

Dari definisi-definisi Distribusi di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya yang dimaksud distribusi adalah sebuah mekanisme atau sistem 

yang menjadi penghubung atau media antara hasil dari kegiatan produksi 

(produk) kepada konsumen. 

Diantara bidang yang terpenting dalam perekonomian adalah bidang 

distribusi. Sehingga sebagian penulis ekonomi Islam memusatkan perhatianya 

kepada bidang ini.  

Distribusi menjadi posisi penting dari teori ekonomi mikro baik dalam 

sistem ekonomi Islam maupun kapitalis sebab pembahasan dalam bidang 

distribusi ini tidakhanya berkaitan dengan aspek ekonomi belaka tetapi juga 

aspek sosial politik sehingga menjadi perhatian bagi aliran pemikir ekonomi 

                                                             
20

 Philip Kotler, Gary Amstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran,ter, damos sihombing, 

(Jakarta: Erlanga .2001),Cet,ke 1,h.7 
21

  Irawan, Farid Wijaya, Sudjoni, Pemasaran prinsip dan kasus, (Yogyakarta: 

BPFE,1996),cet, ke 1, h.135 
22

 http://dansite.wordprss.com/2013/07/22/pengertian-distribusi/ (diakses tanggal 22 Juli 

2013) 
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Islam dan Konvensional sampai saat ini. Pengertian secara umum distribusi 

yaitu pembagian atau penyaluran barang-barang kepada orang banyak atau 

beberapa tempat. Menurut kamus ekonomi, distribusi adalah proses 

penyampaian dan penyaluran produk ke pelanggan. 

Beberapa faktor yang menjadi dasar distribusi, yaitu tukar menukar 

(exchange), kebutuhan (need), kekuasaan (power), sistem sosial dan nilai etika 

(social system and ethical values).
23

 

Dalam sistem ekonomi kapitalis, perdagangan terpusat pada distribusi 

pasca produksi, yaitu setelah mereka menghasilkan barang untuk suatu 

proyek. Pandangan mereka terfokus kepada uang atau harga. 

Menurut paham ekonomi sosialis, produksi tunduk pada peraturan 

pusat. Seluruh sumber produksi adalah milik Negara. Dasar distribusi barang 

ditetapkan oleh keputusan sidang Negara sosialis. Negaralah yang menyusun 

strategi produksi rakyat, juga menentukan garis-garis besar distribusi. Upah, 

gaji ,bunga, laba, dan para manager diatur oleh pemerintah.
24

  

Kaum sosialis mengkritik masyarakat kapitalis karena mereka 

menerapkan sistem “masyarakat minoritas kaya dan mayoritas miskin”. 

Menurut kaum sosialis, Negara kapitalis hanya mementingkan produk-produk 

aksesori dan produk-produk mewah untuk kepentingan, guna meraih 

keuntungan yang besar seperti perabot rumah tangga yang sangat mewah dan 
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 Dr. Euis Amalia, Keadilan Distribusif dalam Ekonomi Islam,(Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009), h. 188 
24

 Yusuf Al-Qardawi , Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj: Zainal Arifin,( Jakarta: 

Rajawali Press,1988),h.172-173 
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alat-alat kecantikan yang mahal. Kaum kapitalis tidak pernah memperhatikan 

kebutuhan rakyat jelata yang miskin. 

Kritik yang dilontarkan oleh masyarakat sosialis terhadap kapitalisme 

mengandung kebenaran. Namun pada giliranya, sosialisme juga membuat 

kesalahan lain, yang bahkan lebih fatal. Sebagai ganti monopoli oleh kapitalis. 

Mereka memperlakukan monopoli yang lebih seram, yaitu monopoli oleh 

Negara terhadap semua sarana produksi, mulai dari tanah, pabrik 

pertambangan. Negara juga menguasai seluruh laba dan tidak dikembalikan 

kepada kaum buruh yang memimpikan surga yang dijanjikan di bawah 

naungan sosialisme. 

Sedangkan ekonomi Islam bebas dari tindak kapitalis dan sosialis. 

Dasar karakteristik pendistribusian adalah adil dan jujur, karena dalam islam 

sekecil apapun perbuatan yang kita lakukan, semua akan dipertanggung 

jawabkan diakhirat kelak. Pelaksanaan distribusi bertujuan untuk saling 

memberi manfaat dan menguntungkan satu sama lain. Distribusi menurut 

Islam adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa dari produsen ke 

konsumen. Islam menerapkan filsafat dan tatanan yang berbeda dari kedua 

sistem tersebut. 

Islam memfokuskan perhatianya pada distribusi sebelum membahas 

sektor produksi. Siapakah yang memilikinya., dengan cara bagaimana produk 

di distribusikan, dan apa saja kewajibanya. 

Pemfokusan pada distribusi bukan berarti Islam tidak memperhatikan 

keuntungan yang diperoleh dari produksi. Islam memberikan gaji secara adil 
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kepada pegawai dan buruh jika mereka melaksanakan tugas dengan sempurna, 

sebagaimana Islam dengan tegas menolak segala bentuk riba. Distribusi Islam 

terdiri atas dua sendi, yaitu sendi kebebasan dan sendi keadilan.
25

 

Dalam distribusi prinsip utama yang menentukan dalam kekayaan 

adalah keadilan dan kasih sayang. Tujuan distribusi ada dua: pertama, agar 

kekayaan tidak menumpuk pada segolongan kecil masyarakat. Kedua, faktor 

produksi yang ada perlu mempunyai pembagian yang adil demi kemakmuran 

Negara. 

Islam memberikan penekanan terhadap penyucian dan pembersihan 

jiwa manusia untuk mewujudkan suatu system kehidupan yang sejahtera tetapi 

dia tidak pernah menyampingkan pertimbangan yang praktis. Islam dalam 

upaya dalam pencapaian tujuan pendistribusian harta yang adil kepada 

masyarakat melalui pendidikan dan pengalaman. Untuk itu, memerlukan 

tahapan-tahapan hukum tertentu. Islam menghendaki kesamaan dikalangan 

manusia didalam hal perjuangan untuk mendapatkan harta kekayaan tanpa 

memandang perbedaan kasta (kelas), kepercayaan atau warna kulit. 

Setiap orang boleh mendapatkan harta secara bebas menurut 

kemampuan usaha mereka tanpa batasan sosial atau peraturan. Oleh karena 

itu, tujuan Islam ialah memberikan peluang yang sama kepada semua orang 

dalam perjuangan ekonomi tanpa membedakan status sosialnya. 

Disamping itu Islam tidak membenarkan perbedaan kekayaan lahiriah 

yang melampaui batas dan berusaha mempertahankanya dalam batasan-
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batasan yang wajar dan seksama. Dalam rangka mengontrol pertumbuhan dan 

penimbunan harta kekayaan, Islam mencegah terjadinya penimbunan harta 

kekayaan, Islam mencegah terjadinya penimbunan harta dan memandang 

setiap orang untuk membelanjakan demi kebaikan masyarakat
26

 

Pembahasan distribusi pada pemikiran ilmuwan konvensional bisa 

dikatakan terfokus distribusi hasil produksi. Mereka hanya mengkaji 

pendapatan yang dihasilkan dari proses produksi pertahun, dan penetapan 

upah, bunga dan sewa terhadap faktor-faktor produksi. Namun, tanpa disadari 

mereka melupakan pembahasan mengenai distribusi sumber-sumber produksi 

(kekayaan alam ) yang memegang peranan penting pada kegiatan produksi. 

Maka wajar pembahasan mengenai produksi menjadi prioritas bagi pemikir 

konvensional pada umumnya. Sehingga teori mengenai distribusi sangat erat 

kaitanya pada teori harga faktor yang akan dipengaruhi oleh tingkat 

permintaan dan tingkat penawaran
27

 

Tipe- tipe distribusi.
28

  

1. Distribusi langsung yaitu membawa barang secara langsung dari produsen 

ke konsumen atau pengguna bisnis. 

2. Distribusi menggunakan perantara pemasaran yaitu perusahaan bisnis yang 

bertugas memindahkan barang antara produsen dan konsumen atau 

pengguna bisnis. 
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B. Prinsip Distribusi 

Ada dua pemahaman mengenai pendistribusian, yaitu pemahaman 

secara islami dan kapitalisme. Berkenaan dengan teori distribusi, dalam 

ekonomi kapitalis dilakukan dengan cara memberikan kebebasan memiliki, 

dan kebebasan berusaha bagi semua individu masyarakat sehinga setiap 

individu masyarakat bebas memperoleh kekayaan sejumlah yang ia mampu 

dan sesuai dengan faktor produksi yang dimilikinya tanpa memerhatikan 

apakah pendistribusian tersebut merata dirasakan oleh semua individu 

masyarakat atau hanya sebagian saja. Teori yang diterapkan oleh sistem 

kapitalis ini tidak dibenarkan dan dalam pandangan ekonomi islam adalah 

dzulm (jauhilah segala kezaliman (adz-dzulm) karena kezaliman itu adalah 

kegelapan(dzulumat) pada hari kiamat H.R Muslim).  

Sebab, apabila teori tersebut diterapkan hal ini berimplikasi pada 

penumpukan kekayaan pada sebagian pihak dan ketidakmampuan dipihak lain 

Islam memandang bahwa pemahaman materi adalah segalanya bagi kehidupan 

sebagaimana  menurut kaum kapitalisme adalah sebuah kesalahan, sebab 

manusia selain memiliki dimensi material juga memiliki dimensi nonmaterial 

(spiritual) kenyataanya tampak sekali bahwa paham materialisme membawa 

kehidupan manusia kepad kekayaan, kesenangan dan kenikmatan fisik belaka 

dengan mengabaikan dimensi nonmateri. Dalam ekonomi yang berbasis islam 

kedua dimensi tersebut (material dan nonmaterial) termuat didalamnya  

sebagaimana tercermin dalam nilai dasar (value based) yang dimilikinya, yaitu 

ketauhidan, keadilan, dan keseimbangan, kebebasan berkehendak dan 

bertanggung jawab. 



 28 

Sistem ekonomi yang berbasis Islam menghendaki bahwa dalam hal 

pendistribusian harus berdasarkan dua sendi. Adapun prinsip tersebut adalah 

sebagai berikut kebebasan dan keadilan.
29

 

1. Kebebasan  

Prinsip pertama dalam distribusi adalah kebebasan Dasar iman 

yang paling penting dalam islam adalah kepercayaan bahwa manusia 

diciptakan oleh allah, karena itu hanya boleh bersikap menghamba kepad-

Nya  saja seperti firman Allah dalam (Surah Ar-Rad:36)    

                          

                             

       

Artinya:  “orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka 

bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di 

antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang 

bersekutu, ada yang mengingkari sebahagiannya. Katakanlah 

"Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk menyembah Allah 

dan tidak mempersekutukan sesuatupun dengan Dia. hanya 

kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 

kembali".(Q.S Ar-Rad:36) 

 

Dalam hal ini Alqur’an mengatakan bahwa salah satu tugas Nabi 

Muhammad saw adalah untuk “membebaskan umat manusia dari beban 

dan belenggu yang mengikat mereka”(Surah al-A’raf:157) 
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 Yusuf Qardawi, Norma  dan Etika Ekonomi Islam,(Jakarta: Gema Insani Pers,1997), 
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                      

                       

                          

                    

                                                               

Artinya  “yaitu orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 

namanya mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 

ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar 

dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 

dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada 

pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 

memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 

terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah 

orang-orang yang beruntung” (QS al-A’raf:157) 

 

Abdul A’ala al-Maududi mengatakan, sesungguhnya suatu 

masyarakat manusia terdiri atas puluhan ribu bahkan jutaan individu dan 

setiap individu mempunyai jiwa dan akal perasaan dan kepribadian yang 

bebas yang menginginkan pertumbuhan dan perkembangan. Setiap 

individu memiliki tabiat dan insting yang berbeda yang harus 

dilaksanakan. Semangat kebebasan inilah yang mendorong Umar bin 

Khattab, Khalifah Kedua, untuk mengatakan “Sejak kapankah engkau 

memperbudak manusia yang dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan 

merdeka?”
30
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Sendi kebebasan adalah kebebasan dalam bertindak yang dibingkai 

oleh nilai-nilai agama dan keadilan, tidak seperti pemahaman kaum 

kapitalis yang menyatakannya sebagai tindakan membebaskan manusia 

yang dimilikinya, keseimbangan antara individu dan masyarakat serta 

antara satu masyarakat dengan masyarakat lainya.
31

  Karena manusia 

dilahirkan merdeka, maka tak seorang pun, walau Negara sekalipun, 

berhak untuk merampas kemerdekaanya dan membuat hidupnya tunduk 

pada berbagai cara dan aturan. Ulama-ulama fiqh sepakat bahwa 

pembatasan-pembatasan tidak dapat dikarenakan kepada seorang yang 

merdeka, dewasa, dan sehat akal fikiranya, bahkan meskipun ia berbuat 

merugikan dirinya sendiri, dengan misalnya, membelanjakan uangnya 

secara boros tanpa faedah. 

Alasan yang dikemukakanya untuk itu adalah bahwa merampas 

kemerdekaan atau kebebasan menentukan pilihan adalah sama dengan 

merendahkan kemanusiaanya dan memperlakukanya seperti hewan yang 

tak berakal. Kemadharatanya/ kerugian yang ditimbilkanya oleh tindakan 

ini adalah lebih besar dari pada kerusakan yang timbul karena 

keborosanya. Manusia di beri kebebasan untuk memiliki harta, berlomba 

mendapatkanya, dan membelanjakanya, berhak menyimpan, 

menyumbngkan dan mewariskan harta untuk anaknya dengan kebebasan 

yang di berikan itu, sehingga manusia menjadi makhluk yang pantas 

menjadi khalifah allah dipermukaan bumi 
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2. Keadilan   

Keadilan dalam Islam bukanlah nomor dua melainkan akar prinsip. 

Keadilan ditetapkan dalam semua ajaran Islam dan peraturan-peraturanya 

baik aqidah syariat dan etika Keadilan dalam Islam bukanlah nomor dua 

melainkan akar prinsip keadilan ditetapkan dalam semua ajaran Islam dan 

peraturan Peraturanya baik aqidah syariat atau etika. 

Dengan komitmen Islam yang khas dan mendalam terhadap 

persaudaraan umat manusia dan keadilan ekonomi sosial, maka ketidak 

adilan dalam hal pendapatan dan kekayaan tentu saja bertentangan dengan 

semangat Islam. ketidak-adilan seperti itu hanya akan merusak rasa 

persaudaraan yang hendak diciptakan Islam. 

Disamping itu, karena seluruh sumberdaya menurut Al-Qur’an 

adalah amanat Allah kepada seluruh umat manusia maka tak dibenarkan 

sama sekali apabila sumberdaya-sumberdaya tersebut dikuasai oleh 

sekelompok kecil manusia saja (monopoli). Firman Allah (Surah Al-

Baqarah:29) 

                      

                       

Artinya:“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” 

(QS Al- Baqarah:29) 
 

Sesungguhnya. Kebebasan ekonomi yang disyariatkan Islam 

bukanlah kebebasan mutlak yang terlepas dari berbagai ikatan seperti yang 
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digunakan kaum syua’ib “sesunguhnya kami berbuat dengan harta kami 

sesuka kami”. Kebebasan itu ialah kebebasan yang terbatas terkendali dan 

terikat dengan keadilan yang diwajibkan Allah dengan hikmah agar 

terwujud kemakmuran dimuka bumi. Contoh sifat itu manusia adalah 

mencintai harta, sangat kikir dan bakhil, dan hidup kekal.
32

 

Tujuan dari prinsip tersebut  adalah agar segala aktifitas manusia 

benar-benar dapat mencapai kesejahteraan, kebahagian, kedamaian, dan 

kemenangan dunia akhirat, sesuai visi sistem ekonomi Islam itu sendiri. 

Prinsip-prinsip tersebut menjadi tuntunan garis besar perilaku, baik secara 

individu maupun kolektif.
33

 

Aktivitas usaha distribusi ini memungkinkan dituntut untuk dapat 

memenuhi hak dan kewajiban yang diinginkan oleh syariat bagi konsumen 

dan produsen, yaitu pemenuhan kebutuhan masyarakat luas. Kebutuhan 

utama adalah kebutuhan dasar atau pokok yang harus menjadi prioritas 

utama untuk dipenuhi dari perekonomian yang dijalankan produsen, 

konsumen, dan distributor. 

 

C. Konsep Distribusi dalam Islam 

Pada dasarnya, Islam memiliki dua sistem distribusi utama, yakni 

distribusi secara komersial, berlangsung melalui proses ekonomi. Menurut 

Yusuf Qardhawi,
34

 ada empat aspek terkait dalam keadilan distribusi, yaitu: 

gaji yang setara (al-ujrah al-mitsl) bagi para pekerja, profit atau keuntungan 
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untuk pihak yang menjalankan usaha yang melakukan perdagangan melalui 

mekanisme mudharabah maupun bagi hasil (profit sharing) untuk modal dana 

melalui mekanisme musyarakah, biaya sewa tanah serta alat produksi lainya, 

tanggung jawab pemerintah terkait dengan peraturan dan kebijakan. 

Adapun sistem yang kedua, berdimensi sosial, yaitu islam 

menciptakan untuk memastikan keseimbangan pendapatan masyarakat. 

Mengingat tidak semua orang mampu terlibat dalam proses ekonomi karena 

yatim piatu atau jompo dan cacat tubuh, Islam memastikan distribusi bagi 

mereka dalam bentuk zakat, infak dan sedekah. 

Keindahan lain sistem distribusi dalam islam adalah warisan. Dengan 

warisan Islam ingin memastikan bahwa asset dan kekuatan ekonomi tidak 

boleh berpusat pada seseorang saja, betapapun kayanya seseorang , jika si 

bapak meningal maka anak, istri,ibu, bapak, kakek dan kerabat lainya akan 

kebagian peningalanya. 

Tuntunan yang tidak bisa ditawar-tawar terhadap keadilan distribusi 

dalam semua keadaan ekonomi  merupakan salah satu penjabaran dari 

element yang paling jelas dalam ajaran ekonomi Islam. jika ada pilihan, 

keadaan ekonomi yang bercirikan keadilan distribusi didefinisikan sebagai 

suatu distribusi pendapatan dan distribusi kekayaan yang tinggi, sesuai 

dengan norma-norma fairness yang diterima secara universal akan lebih 

disukai dari pada sistem yang kurang memiliki keadilan distribusi. Dengan 

demikian keadilan sosial yang benar (secara moral) adalah keadaan yang 

memprioritaskan keadaan dalam sistem sosial yang lain. Bagaimanapun, 

aturan ini harus ditafsirkan dalam suatu konteks  yang dinamis untuk 
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memastikan bahwa kesejajaran pendapatan (kekayaan) masa kini tidak 

menurunkan kesejahteraan dimasa akan datang dimana generasi masa kini 

mungkin melakukan ketidakadilan terhadap anak cucu. Dengan demikian 

sebagai suatu aturan distribusi pendapatan dan kekayaan yang tidak sejajar 

pada masa kini akan menurunkan kesejahteraan dimasa yang akan datang. 

Tuntunan Islam pada keadilan distribusi dan lebih luas, keadilan sosial 

tidak bisa tidak melibatkan konsep kesempatan yang sama untuk menjamin 

bahwa proses ekonomi, dimana individu-individu berusaha mencapai posisi-

posisi tertentu dalam hidupnya, tersedia untuk semua secara sama. Dengan 

kata lain, Islam mengizinkan perbedaan-perbedaan yang signifikan, tapi tidak 

boleh terlalu besar dalam  memberikan imbalan terhadap posisi yang 

ditempati masing-masing  orang sesuai dengan aktifitas produktif yang 

dilakuan. 

Persyaratan keadilan distribusi memerlukan sebagai suatu aturan 

bahwa orang harus menerima apa yang merjadi haknya berdasarkan usaha-

usaha produktifnya. Tetapi, karena kesejajaran semua manusia di hadapan 

Tuhan berarti kesejajaran semua manusia dalam hubunganya  dengan masing 

masing yang lain, mereka yang tidak  dapat bekerja karena sakit, tua usia, dan 

sebagainya, harus menerima pendapatan yang cukup untu menutup 

kebutuhan-kebutuhan pokok mereka, lepas dari tingkat produktif mereka. 

Untuk memastikan bahwa keadilan distribusi yang dijamin dalam 

hubunaganya dengan pendapatan berarti, adalah penting bahwa struktur 

produksi juga dimodifikasi secara tepat sehingga supply bahan-bahan 

signifikan meningkat dalam total produksi juga, dalam masyarakat agraris, 
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sistem kedudukan lahan, kapital dan pasar tenaga kerja harus diatur untuk 

menghasilkan hasil-hasil yang adil. Konsep Islam tentang keadilan distribusi 

berakar pada konsep Islam tentang keadilan distribusi berakar pada konsep 

Islam tentang keadilan distribusi berakar pada konsep Islam tentang 

keamanahan pada manusia, dan bahwa hak individu secara relatif absolut 

untuk memiliki kekayaan pribadi yang merupakan akibat  dari konsep ini, 

berhubungan baik dengan pembagian kekayaan maupun dengan jumlah 

kepemilikanya itu sendir. 

Tujuan keadilan distribusi adalah memberikan kontribusi jaringan 

kearah kehidupan manusia yang baik. Untuk mencapai tujuan ini, pencapaian 

kebahagian manusia dijadikan syarat bagi tindakan-tindakan baik yang 

dilakukan manusia.
35

   

Untuk khalyak umum, Islam memperkenalkan instrument distribusi 

lain, yaitu wakaf, yang bentuk dan caranya bisa sangat banyak sekali, dari 

mulai gedung, uang tunai, buku, bahan bangun, kendaraan, saham, serta asset-

aset produktif lainya. Berbeda dengan yang lainya, wakaf tidak dibatasi oleh 

kaya atau miskin atau pertalian darah serta kekerabatan. Wakaf adalah 

fasilitas umum yang siapapun boleh menikmatinya dalam artian milik 

bersama. 

Makna distribusi dalam ekonomi Islam sangatlah luas, yaitu mencapai 

pengaturan kepemilikan unsur-unsur produksi dan sumber-sumber 
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kekayaan.
36

 Dimana, Islam memperbolehkan kepemilikan umum dan 

kepemilikan khusus, dan meletakan masing-masingnya didalam kaidah-

kaidah untuk mendapatkan dan mempergunakanya, dan kaidah-kaidah untuk 

warisan, hibah, dan wasiat. Islam mengutamakan tema Distribusi dengan 

perhatian besar yang terlihat dalam beberapa fenomena. Dimana yang 

terpenting adalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya nash Al-Qur’an dan hadits Nabawi yang mencakup tema 

distribusi dengan menjelaskan system manajemenya, himbauan komitmen 

dan cara-caranya yang terbaik dan memperingati penyimpangan sistem 

yang benar. 

2. Syariat Islam tidak hanya menetapkan prinsip-prinsip umum bagi 

distribusi dan pengembalian distribusi, namun juga merincikan dengan 

jelas dan lugas cara pendistribusian harta dan sumber-sumbernya. 

3. Banyaknya dan konfrehensifnya system dan cara distribusi yang ditegakan 

dalam Islam, baik dengan cara pengharusan (wajib) maupun yang secara 

sukarela(sunnah) 

4. Al-Qur’an menyebutkan secara tekstual dan eksplisit tentang tujuan 

peringatan perbedaan didalam kekayaan, dan mengantisipasi pemusatan 

harta dalam kalangan minoritas. 

5. Dalam fiqh ekonomi Umar r,a tema distribusi mendpat porsi besar yang 

dijelaskan dalam kepemimpinanya, yakni dalam perkataanya, 

“sesungguhnya au telah meninggalkan pada kalian dua hal  yang akan 
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selalu menjadikan kalian dalam kebaikan selama kalian komitmen kepada 

keduanya, yaitu adil dalam hukum, dan adil dalam pendistribusian.” 

Ekonomi Islam datang dengan system distribusi yang merelisasikan 

beragam tujuan yang mencakup berbagai aspek bidang kehidupan, dan 

mengikuti politik terbaik dalam merealisasikan tujuan-tujuan tersebut. Secara 

umum dapat di katakan bahwa system dan politik syariah dalam 

merealisasikan beberapa tujuan syariat Islam. dimana tujuan distribusi dalam 

ekonomi Islam dikelompokan kepada tujuan dakwah, pendidikan, social dan 

ekonomi. 

Distribusi dalam ekonomi Islam mempunyai tujuan-tujuan ekonomi 

yang penting diantaranya dapat di sebutkan sebagai berikut ini: 

a. Pengembangan harta dan pembersihanya, karena pemilik harta ketika 

menginfakan sebagian hartanya kepada orang lain, baik infak wajib 

Maupun sunnah, maka demikian itu akan mendorongnya untuk 

menginvestasikan hartanya sehingga tidak akan habis karena zakat. 

b. Memberdayakan sumber daya manusia yang mengangur dengan terpenuhi 

kebutuhanya tentang harta atau persiapan yang lazim untuk 

melaksanakannya dengan melakukan kegiatan ekonomi. Pada sisi lain, 

bahwa sistem distribusi dalam ekonomi islam dapat menghilangkan faktor-

faktor yang menghambat seseorang seseorang  dari andil dalam kegiatan 

ekonomi; seperti hutang yang membebani pundak orang orang yang 

berhutang atau hamba sahaya yang terikat untuk merdeka. Karena itu 

Allah menjadikan dalam zakat bagian bagi  orang-orang yang berhutang 

dan bahagian bagi hamba sahaya. 
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c. Andil dalam merealisasikan kesejahteraan ekonomi, dimana tingkat 

kesejahteraan ekonomi berkaitan dengan tingkat konsumsi. Sedangkan 

tingkat konsumsi tidak hanya berkaitan dengan bentuk pemasukan saja, 

namun juga berkaitan dengan cara pendistribusiannya diantar individu 

masyarakat. Karena itu kajian tentang cara distribusi yang dapat 

merealisasikan tingkat kesejahteraan ekonomi terbaik bagi umat adalah 

suatu keharusan dan keniscayaan. Hal ini dapat dilihat firman Allah SWT: 

                          

                       

                  

Artinya: “dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya 

karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa 

mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi 

yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan 

buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, 

Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat 

apa yang kamu perbuat”.(QS. Al-Baqarah(2):265). 

 

Dari dalil diatas dapat dipahami bahwa orang-orang yang 

membelanjakan hartanya karena keridhoan Allah dan untuk keteguhan jiwa 

mereka kepada iman dan ibadah-ibadah yang lain, sebagai bentuk pelatihan 

kepadanya, sehingga setiap manusia terus tetap bertakwa kepada allah SWT. 

 

 

 

 


